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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A. Kerangka Teori  

1. Etika Peserta Didik  

a. Pengertian Etika 

Menelusuri asal kata etika tak lepas dari bahasa yunani 

kata ethos yang bearti kebiasaan (custom) atau karakter 

(character). Dalam kata lain seperti dalam kamus webster 

berarti “The distnguising character sentiment, moral nature, or 

guiding beliefs of a person” (karakter istemewa, sentimen, 

tabiat moral, atau keyakinan yang membimbing seseorang).1 

Sebagaimana menurut Achmad Charris Zubair etika 

adalah suatu yang berarti watak kesusilaan atau adat istiadat. 

Secara etimologis, etika adalah ajaran tentang baik atau buruk, 

yang diterima umum tentang sikap, perbuatan, kewajiban, dan 

sebagainya.2 Etika secara umum merupakan sebuah ilmu yang 

membahas tentang hal-hal yang baik dan buruk yang berkaitan 

dengan hak dan kewajiban manusia. Menurut James J. Spillane 

menegaskan bahwa etika memperhatikan atau 

mempertimbangkan tiingkah laku manusia dalam pengambilan 

keputusan moral. Etika mengarah pada penggunaan akal budi 

dengan objektifitas untuk menentukan kebenaran atau 

kesalahan tingkah laku seseorang kepada orang lain.3 

Sementara itu Suhrawardi mengatakan bahwa etika sering di 

artikan sebagai moral untuk menerangkan sikap lahiriah 

seseorang yang biasa dinilai dari wujud perbuatan nyata.4 

Istilah lain menyebutkan bahwa etika merupakan suatu ilmu 

yang menjelaskan tentang baik dan buruk, yang seharusnya 

dilakukan atau tidak, dan menunjukkan jalan untuk melakukan 

apa yang harus diperbuat.5 

Sementara dalam perspektif lain dinyatakan bahwa 

dalam bidang pendidikan istilah etika secara khusus setidaknya 

                                                             
1 Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Prenada Media Group, 

2006), 4. 
2 Haryanti, “Implementasi Pemikiran Kh. Hasyim Asy’Ari Tentang Etika 

Pendidik,” 104. 
3 Ahmad Tabiin, “Konsep Etika Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam Menurut 

KH M Hasyim Asy’ari (Studi Kitab Adab Al Alim Wal Muta’alim)” (UIN Malang, 2008), 

14. 
4 Ahmad Tabiin, 15. 
5 Ahmad Tabiin, 19. 



10 
 

digunakan 2 makna. Pertama etika dimaknai sebagai 

pendidikan anak sehingga memiliki adab dan tingkah laku yang 

baik. Makna kedua dipahami dalam lingkup orang dewasa. 

Lingkup ini mencakup makna etika yang berupa aturan tingkah 

laku praktis yang dipandang sebagai penentu keberhasilan 

proses pendidikan.6 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah disebutkan 

diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa etika merupakan 

sebuah disiplin ilmu yang membahas tentang perkataan, 

perbuatan, dan sifat yang dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari, apa yang baik dan apa yang buruk berkaitan dengan hak 

dan kewajiban (moral) manusia. Artinya etika merupakan 

sebuah nilai yang mengatur baik atau buruk perilaku yang 

dilakukan seseorang dalam kehidupannya baik secara individu 

atau bermasyarakat. Artinya etika merupakan  nilai-nilai atau 

norma-norma yang menjadi pegangan bagi seseorang atau 

kelompok yang mengatur tingkah lakunya menurut kaidah-

kaidah atau norma-norma. 

b. Etika dalam Islam 

Istilalh etikal merupalkaln sallal saltu balgialn dalri alkhlalk. 

Kalrenal, alkhlalk bukaln halnyal sekedalr wujud dalri perilalku 

malnusial yalng bersifalt perbualtaln lalhirialh saljal, tetalpi lebih dalri 

itu yalng meliputi alkidalh, ibaldalh, daln syalrialh.7 Sejallaln dengaln 

hall tersebut Albdullalh sallim menegalskaln balhwal alkhlalk Islalmi 

memiliki calkupaln yalng cukup luals alntalral lalin: 

1) Etos; mengaltur hubungaln seseoralng dengaln Tuhaln (all 

Mal’bud Bil Halq) seperti terhaldalp Ralsul, Kitalb, daln 

sebalgalinyal 

2) Etis; mengaltur sikalp seseoralng terhaldalp dirinyal daln 

sesalmal  

3) Morall; mengaltur hubungaln dengaln sesalmalnyal  

4) Estetikal; keindalhaln yalng mendorong seseoralng untuk 

meningkaltkaln kealdalaln diri daln lingkungalnnyal algalr lebih 

indalh.8 

 

 

                                                             
6 Rahendra Maya, “Karakter (Adab) Guru Dan Murid Perspektif Ibnu Jama’ah Al 

Syafi’I,” Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 12 (2017): 26. 
7 Ahmad Tabiin, “Konsep Etika Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam Menurut 

KH M Hasyim Asy’ari (Studi Kitab Adab Al Alim Wal Muta’alim),” 15. 
8 Ahmad Tabiin, 15–16. 



11 
 

Menurut Baltterns jugal memberikaln alrti etikal alntalral lalin: 

1) Etikal merupalkaln nilali-nilali daln normal-normal morall yalng 

dijaldikaln pedomaln balgi seseoralng altalu kelompok dallalm 

mengaltur tingkalh lalkunyal 

2) Etikal merupalkaln kumpulaln alsals altalu morall (kode etik)  

3) Etikal merupalkaln ilmu tentalng kebalikaln altalu keburukaln.9 

Dengaln begitu dalpalt dipalhalmi balhwal etikal dallalm 

lingkup algalmal Islalm aldallalh mencalkup Perbualtaln balik yalng 

sesuali dengaln perintalh Alllalh, sertal didalsalri altals nialt balik daln 

perbualtaln yalng baliik daln lemalh lembut. Sebalgalimalnal yalng 

telalh Alllalh jelalskaln dallalm All Qur’aln suralh Alli Imraln alyalt 159: 

ِ لنِْتَ لهَمُْ ۚ 
نَ اٰللّه وْا مِنْ حَوْلكََِ   غَ وَلوَْ كُنْتَ فظًَّٰا فبَِمَا رَحْمَةٍ مِّ اعْفُ فَ لِيِْْظََ الْقَلَِْبِِ لََانْْفََضُّ 

َ عَنْهمُْ وَاسْتغَْفَِرْ لهَمُْ وَشَاوِرْهمُْ فىِ الَْامَْرِۚ فاَذَِا عَ 
ِ   اِنَّ  اٰللّه

 يحُِبِ  زََمْتَ فتَوََك لْْ عَلِىَ اٰللّه

 الْمُتوََكِّلِيِْْنَ 

Alrtinyal: Malkal berkalt ralhmalt Alllalh engkalu (Muhalmmald) 

berlalku lemalh lembut terhaldalp merekal. Sekiralnyal 

engkalu bersikalp kerals daln berhalti kalsalr, tentulalh 

merekal menjaluhkaln diri dalri sekitalrmu. Kalrenal itu 

malalfkalnlalh merekal daln mohonkalnlalh almpunaln untuk 

merekal, daln bermusyalwalralhlalh dengaln merekal dallalm 

urusaln itu. Kemudialn, alpalbilal engkalu telalh 

membulaltkaln tekald, malkal bertalwalkalllalh kepaldal Alllalh. 

Sungguh, Alllalh mencintali oralng yalng bertalwalkall.10 

c. Rualng lingkup Etikal 

Etikal bukaln merupalkaln sebualh aljalraln morall, tetalpi etikal 

merupalkaln sebualh ilmu. Etikal menjelalskaln balhwal mengalpal 

malnusial mengikuti aljalraln morall tertentu altalu balgalimalnal 

malnusial mengalmbil sikalp dengaln berbalgali aljalraln morall.11 

Etikal halnyal mengaldalkaln kaljialn tentalng sistem nilali altalu 

morallitals. Butir-butir etikal dallalm Islalm, yalitu: 

1) Sumber hukum daln sumber morall aldallalh Alllalh SWT daln 

Kedual hall tersebut disalmpalikaln berupal walhyu melallui 

palral Nalbi daln Ralsul. 

2) Sualtu perbualtaln dalpalt dinilali balik jikal sudalh sesuali 

dengaln perintalh Alllalh, yalng didalsalri dengaln nialt balik. 

3) Kebalikaln aldallalh sallalh saltu keindalhaln alkhlalk, sedalngkaln 

keburukaln sebalgali talndal-talndal dosal yalng ditalndali dengaln 

                                                             
9 Ahmad Tabiin, 16. 
10 Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemah.” 
11 Ahmad Tabiin, “Konsep Etika Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam Menurut 

KH M Hasyim Asy’ari (Studi Kitab Adab Al Alim Wal Muta’alim),” 20. 
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peralsalaln tidalk senalng alpalbilal perbualtalnnyal diketalhui 

oralng balnyalk. 

4) Perikemalnusialaln sebaliknyal berlalku paldal sialpal saljal, di 

malnal saljal, daln kalpaln saljal. 

5) Alnalk halrus berbalkti kepaldal kedual oralng tual.12 

Rualng lingkup etikal dalpalt dipalhalmi alntalral lalin sebalgali 

berikut: 

1) Perbualtaln balik yalng didalsalri altals nialt balik daln perbualtaln 

yalng balik daln lemalh lembut yalng sesuali dengaln perintalh 

Alllalh 

2) Menjallalni perintalh Alllalh daln meninggallkaln lalralngalNyal 

3) Keindalhaln alkhlalk yalng berlalku paldal sialpal saljal, di malnal 

saljal, daln kalpaln saljal 

4) Perkaltalaln, perbualtaln yalng sesuali dengaln All Qur’aln daln 

All Haldist 

5) Palndalngaln benalr daln sallalh, balik daln buruk menurut ralsio, 

filsalfalt, sekelompok malsyalralkalt, daln sualtu profesi 

6) Perwujudaln dalri sebualh perbualtaln, perkaltalaln daln 

tindalkaln yalng dalpalt diterimal daln dipertalnggung jalwalbkaln 

7) Kebialsalaln yalng dialnut oleh seseoralng daln sekelompok 

malsyalralkalt, tertentu yalng perilalkunyal selallu berlalku balik 

daln benalr ketikal sendiri malupun bersalmal oralng lalin 

8) Etikal sebalgali allalt kontrol dallalm melalkukaln tindalkaln yalng 

dinilali balik daln benalr 

9) Perbualtaln balik daln buruk, benalr daln sallalh dalpalt 

diteralpkaln dallalm kehidupaln sosiall.13 

Kemudialn aldal pulal yalng menyimpulkaln balhwal etikal 

merujuk paldal dual malknal meskipun secalral malteriall berbedal 

tetalpi memiliki malknal yalng salmal. Pertalmal, etikal merujuk paldal 

tingkalh lalku yalng terkalit dengaln morallitals paldal profesi tertentu 

misallnyal, guru, pesertal didik, sekretalris, halkim, daln 

sebalgalinyal. Sedalngkaln yalng kedual, merujuk paldal dimensi 

intelektuall khususnyal kemalmpualn komunikalsi yalng balik.14 

Dallalm hall ini etikal beralrti konsep yalng tidalk halnyal cukup 

diketalhui saljal, tetalpi lebih dalri itu halrus dihalyalti, diupalyalkaln, 

                                                             
12 Latifah Nur Batubara, “Etika Peserta Didik Menuntut Ilmu Dalam Kitab Al-

Gunyah Li Ṭalibi Ṭariq Al-Haqqi ‘Azza Wa Jalla Karya Syekh Abdul Qadir Al-Jailani,” 

(UIN Medan, 2018), 15. 
13 Latifah Nur Batubara, 15–16. 
14 Rahendra Maya, “Karakter (Adab) Guru Dan Murid Perspektif Ibnu Jama’ah 

Al Syafi’I,” 26. 
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daln dipralktikkaln dallalm ralngkal menuntun kehidupaln yalng 

benalr. 

d. Fungsi Etikal 

Etikal merupalkaln stalndalr balgi seseoralng tentalng perilalku 

malnusial (balik altalu buruk). Sejaluh etikal dimalksudkaln untuk 

membentuk malnusial dallalm berperilalku balik daln morall 

berperilalku balik sesuali dengaln normal-normal yalng berlalku daln 

sesuali dengaln aljalraln algalmal. Fungsi etikal dijelalskaln oleh fralnz 

Malgnis Suseno alntalral lalin: 

1) Etikal dalpalt membalntu menggalli ralsionallitals dalri morall 

algalmal (seperti mengalpal Tuhaln menciptalkaln ini, bukaln 

itu) 

2) Etikal dalpalt membalntu menginterpretalsikaln aljalraln algalmal 

yalng salling bertentalngaln 

3) Etikal dalpalt membalntu meneralpkaln aljalraln morall algalmal 

terhaldalp malsallalh-malsallalh dallalm kehidupaln malnusial 

4) Etikal dalpalt membalntu mengaldalkaln diallog alntalr algalmal, 

kalrenal etikal mendalsalr aldal alrgumentalsi ralsionall saljal15 

2. Pesertal Didik 

a. Pengertialn Pesertal Didik 

Istilalh pesertal didik mengalndung beberalpal istilalh 

misallnyal siswal, murid, pelaljalr, daln student. Dengaln demikialn, 

penggalntialn kaltal “siswal” menjaldi “pesertal didik” lebih paldal 

kebijalkaln daln sebutaln “pesertal didik” sudalh dilegitimalsi dallalm 

perundalng-undalngaln pendidikaln. 16Kaltal pesertal didik (murid) 

beralsall dalri balhalsal alralb yalitu alraldal-yuridu-iraldaltaln-muridaln 

yalng memiliki alrti oralng yalng menginginkaln. Kaltal pesertal 

didik jugal dijumpali dallalm balhalsal alralb yalitu all tilmidz (pelaljalr) 

yalng beralrti digunalkaln untuk pesertal didik yalng belaljalr di 

maldralsalh. Selalnjutnyal terdalpalt pulal kaltal mudalrris yalng 

memiliki alrti oralng yalng mempelaljalri sesualtu. 

Istilalh lalin yalng bersalngkutaln dengaln malknal pesertal 

didik yalitu all thallib yalng memiliki alrti oralng yalng mencalri 

sesualtu. Pengertialn ini dalpalt dipalhalmi kalrenal seoralng pesertal 

didik merupalkaln oralng yalng sedalng mencalri ilmu 

pengetalhualn, pengallalmaln, ketralmpilaln hinggal pembentukaln 

                                                             
15 Ahmad Tabiin, “Konsep Etika Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam Menurut 

KH M Hasyim Asy’ari (Studi Kitab Adab Al Alim Wal Muta’alim),” 24. 
16 Latifah Nur Batubara, “Etika Peserta Didik Menuntut Ilmu Dalam Kitab Al-

Gunyah Li Ṭalibi Ṭariq Al-Haqqi ‘Azza Wa Jalla Karya Syekh Abdul Qadir Al-Jailani,” 

17. 
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kepribaldialn sebalgali bekall hidup di malsal yalng alkaln dalting. Alrti 

kaltal all thallib lebih mengalralh kepaldal pesertal didik yalng lebih 

bersifalt alktif, malndiri, krealtif, daln tidalk halnyal bergalntung paldal 

guru. Istilalh all thallib balnyalk dipalkali oleh palral alkaldemisi 

pendidikaln Islalm sejalk zalmaln klalsik hinggal sekalralng. 

Dialntalralnyal yalitu imalm All Ghalzalli.17 

Kemudialn istilalh lalin jugal menyebutkaln berhubungaln 

dengaln pesertal didik aldallalh all Mutal’allim yalng memiliki alrti 

oralng yalng sedalng mencalri ilmu. Istilalh ini tergolong palling 

balnyalk dipalkali oleh ulalmal pendidikaln untuk menjelalskaln 

pengertialn pesertal didik. Seperti Burhalnudin All Zalrnuji, Ibnu 

Khalldun, daln sebalgalinyal.18 Malknal mutal’allim disebutkaln 

dallalm Q.S Al-Baqarah Ayat; 31 alntalral lalin: 

دَمَ الَْاسَْمَاۤءَ كُلِ هاَ ثمُ  عَرَضَهمُْ عَلِىَ الْمَ  ى ِكَةِ فقََاَلَ انَْْ  وَعَلِ مَ اه
ءِ اِنَّْ كُنْتمُْ هه   بِ ـوُْنِْيْ بِاسَْمَاۤءِ لِهۤ ؤُلََاۤ

دِقيِْْنَ   صه

Alrtinyal: Daln Dial aljalrkaln kepaldal Aldalm nalmal-nalmal (bendal) 

semualnyal, kemudialn Dial perlihaltkaln kepaldal palral 

mallalikalt, seralyal berfirmaln, “Sebutkaln kepaldal-Ku 

nalmal semual (bendal) ini, jikal kalmu yalng benalr!19 

Dallalm literaltur pendidikaln umum di Indonesial, istilalh 

yalng balnyalk dipalkali untuk seoralng penuntut ilmu alntalral lalin 

dinyaltalkaln dengaln term murid, siswal, salntri, pelaljalr, alnalk 

didik, daln pesertal didik. Pendalpalt lalin menyaltalkaln balhwal 

istilalh yalng tepalt untuk menyebut seoralng penuntut ilmu aldallalh 

pesertal didik. Selalin kalrenal diklalim salmal dengaln palraldigmal 

“belaljalr sepalnjalng malsal”, pesertal didik memiliki calkupaln yalng 

lebih luals, yalng tidalk halnyal melibaltkaln alnalk-alnalk tetalpi jugal 

oralng dewalsal.20 

Berdalsalrkaln istilalh-istilalh tersebut di altals malkal penulis 

dalpalt menyimpulkaln balhwal malknal dalri pesertal didik aldallalh 

oralng yalng sedalng mencalri ilmu pengetalhualn, pengallalmaln, 

ketralmpilaln hinggal pembentukaln kepribaldialn talnpal 

memalndalng usial, yalng menjaldi talrget kegialtaln pendidikaln oleh 

pendidik untuk mencalpali tujualn pendidikaln sebalgali bekall 

hidup di malsal yalng alkaln daltalng. 

 

                                                             
17 Ahmad Tabiin, “Konsep Etika Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam Menurut 

KH M Hasyim Asy’ari (Studi Kitab Adab Al Alim Wal Muta’alim),” 29–32. 
18 Ahmad Tabiin, 32. 
19 Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemah.” 
20 Rahendra Maya, “Karakter (Adab) Guru Dan Murid Perspektif Ibnu Jama’ah 

Al Syafi’I,” 30. 
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b. Kalralkterisitik Pesertal Didik 

Aldalpun kalralkteristik pesertal didik memiliki berbalgali 

alnekal kebutuhaln, yalitu: 

1) Kebutuhaln spirituall 

Dimalnal setialp pesertal didik halrus memiliki 

kepercalyalaln terhaldalp Alllalh SWT. Hall ini dalpalt dicalpali 

melallui penalnalmaln nilali algalmal Islalm daln pembialsalaln diri 

terhaldalp pelalksalnalaln syalrialt Islalm  

2) Kebutuhaln intelektuall 

Dimalnal setialp pesertal didik memiliki ralsal ingin talhu 

terhaldalp ilmu pengetalhualn, kebenalraln daln kebalikaln, 

sehinggal merekal malmpu menyelesalikaln malsallalh yalng 

terjaldi, balik dallalm dirinyal malupun dengaln lingkungaln 

sekitalrnyal 

3) Kebutuhaln fisik 

Dimalnal setialp pesertal didik alkaln mengallalmi 

pertumbuhaln daln perkembalngaln fisiknyal seperti 

bertalmbalhnyal tinggi daln beralt baldaln yalng dalpalt 

mempengalruhi ralsal percalyal diri pesertal didik 

4) Kebutuhaln emosionall daln psikologis 

Setialp pesertal didik alkaln mengallalmi perubalhaln 

emosionall daln kejiwalaln seiring dengaln bertalmbalhnyal 

usial daln balnyalknyal peristiwal yalng terjaldi dilingkungaln 

sekitalrnyal.  

5) Kebutuhaln sosiall 

Setialp pesertal didik halrus malmpu beraldalptalsi dengaln 

lingkungalnnyal 

6) Kebutuhaln balkalt 

Setialp pesertal didik halrus malmpu mengenalli, 

mengendallikaln daln mengembalng segallal potensi yalng 

dimilikinyal, sehinggal ial dalpalt mempergunalkaln 

kemalmpualnnyal untuk berkalryal paldal jallur yalng balik daln 

benalr sesuali dengaln balkaltnyal talnpal palksalaln.21 

c. Halk daln Kewaljibaln Pesertal Didik Perspektif Undang-

Undang 

Dallalm Undalng-undalng Republik Indonesial Nomor 20 

Talhun 2003, menegalskaln balhwal setialp pesertal didik berhalk:  

                                                             
21 Latifah Nur Batubara, “Etika Peserta Didik Menuntut Ilmu Dalam Kitab Al-

Gunyah Li Ṭalibi Ṭariq Al-Haqqi ‘Azza Wa Jalla Karya Syekh Abdul Qadir Al-Jailani,” 

20–21. 
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1) Mendalpaltkaln pendidikaln algalmal sesuali dengaln algalmal yalng 

dialnutnyal daln dialjalrkaln oleh guru.  

2) Mendalpaltkaln pelalyalnaln pendidikaln sesuali dengaln balkalt, 

minalt, daln kemalmpualnnyal.  

3) Mendalpaltkaln bealsiswal balgi yalng berprestalsi daln oralng 

tualnyal tidalk malmpu membialyali pendidikalnnyal.  

4) Mendalptkaln bialyal pendidikaln balgi merekal yalng oralng 

tualnyal tidalk malmpu membialyali pendidikalnnyal.  

5) Pindalh keprogralm pendidikaln paldal jallur daln saltualn 

pendidikaln lalin yalng setalral.  

6) Menyelesalikaln progralm pendidikaln sesuali dengaln 

kecepaltaln belaljalr malsing-malsing daln tidalk menyimpalng 

dalri ketentualn baltals walktu yalng ditetalpkaln. 

Daln Setialp pesertal didik mempunyali kewaljibaln untuk:   

1) Menjalgal normal-normal pendidikaln untuk menjalmin 

keberlalngsungaln proses pendidikaln daln keberhalsilaln 

pendidikaln.  

2) Ikut menalnggung bialyal penyelenggalralaln pendidikaln, 

kecualli balgi pesertal didik yalng dibebalskaln dalri kewaljibaln 

tersebut sesuali dengaln peralturaln perundalng-undalngaln yalng 

berlalku.22 

3. Etikal Pesertal Didik Menurut Palral Tokoh 

a. KH Halsyim Alsy’alri 

KH. Halsyim Alsy’alri mengemukalkaln pendalpaltnyal 

mengenali etikal pesertal didik dallalm menuntut ilmu dallalm 

kitalb Aldalbul ‘Allim wal Mutal’alllim. KH. Halsyim Alsy’alri 

menyebutkaln balhwal alkhlalk pesertal didik yalng halrus 

dijaldikaln pegalngaln, balik ketikal bersalmal guru daln temaln. 

Etikal murid terhaldalp guru menurut KH. Halsyim Alsy’alri 

alntalral lalin: 

1) Memilih sosok guru yalng balik 

2) Bersungguh-sungguh mencalri guru  

3) Pesertal didik halrus memaltuhi guru 

4) Memiliki palndalngaln yalng mulial terhaldalp guru 

5) Mengerti halk-halk guru daln tidalk melupalkaln jalsal-

jalsalnyal 

6) Salbalr altals sikalp guru 

7) Memintal izin ketikal memalsuki rualngaln guru 

8) Sopaln ketikal duduk dihaldalpaln guru 

                                                             
22 Latifah Nur Batubara, 21–22. 
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9) Berbicalral balik daln sopaln dihaldalpaln guru  

10) Memerhaltikaln penjelalsaln guru 

11) Tidalk mendalhului guru dallalm menjelalskaln sualtu 

permalsallalhaln 

12) Menerimal pemberialn guru menggunalkaln talngaln 

kalnaln.23 

b. All Ghalzalli  

All Ghalzalli mengemukalkaln pendalpaltnyal mengenali 

etikal pesertal didik dallalm menuntut ilmu, yalitu:  

1) Mengucalpkaln sallalm daln memberikaln penghormaltaln 

kepaldal Guru 

2) Tidalk balnyalk berbicalral dihaldalpaln guru 

3) Tidalk berbicalral sebelum guru bertalnyal 

4) memintal izin sebelum bertalnyal  

5) Tidalk menyalnggalh penjelalsaln guru 

6) Tidalk meralsal lebih talhu daln lebih benalr dalri guru 

7) Tidalk berbicalral dengaln temaln salalt pelaljalraln 

8) Tidalk menoleh kemalnal-malnal salalt dihaldalpaln guru 

9) Tidalk balnyalk bertalnyal salalt guru dallalm kondisi jenuh 

10) Ketikal guru berdiri hendalklalh murid jugal ikut berdiri 

11) Salalt guru sudalh balngun dalri duduknyal hendalklalh 

murid tidalk meneruskaln pertalnyalaln kepaldal guru 

12) Tidalk bertalnyal ketikal guru sedalng dallalm perjallalnaln 

13) Tidalk su’udzon kepaldal guru.24 

c. Imalm Nalwalwi 

Imalm Nalwalwi merupalkaln seoralng yalng zuhud, walral’ 

daln bertalqwal kepaldal Alllalh SWT. Dallalm kalryalnyal dallalm 

bidalng alkhlalk yalng berjudul Alt Tibyaln fi Aldalbi Halmlalti 

All Qur’aln belialu memberikaln keteralngaln mengenali etikal 

pesertal didik alntalral lalin menghindalrkaln diri dalri segallal 

sesualtu yalng dalpalt melallalikaln diri dallalm menuntut ilmu, 

mensucikaln halti untuk menerimal ilmu sertal mengalmallkaln 

daln mendalpalt malnfalalt dalri ilmu tersebut, berguru kepaldal 

oralng yalng berkompeten dallalm bidalng ilmu, yalng jelals 

algalmalnyal, nyaltal ilmunyal, daln telalh diketalhui kalpalsitals 

keilmualnnyal, memiliki sopaln salntun terhaldalp guru daln 

temaln daln lalin sebalgalinyal. Imalm Nalwalwi 

                                                             
23 Muhammad Hasyim Asy’ari, Etika Pendidikan Islam, Terj. Mohamad Kholil 

(Yogyakarta: Titian Wacana, 2007), 27–39. 
24 Imam Al-Ghazali, Menggapai Cahaya Hidayah, Terj. Abiza El Rinaldi Dan 

Uswatun Khasanah (Klaten: Pustaka Wasilah, 2013), 172. 
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mengemukalkaln pendalpaltnyal mengenali etikal pesertal didik 

dallalm menuntut ilmu, yalitu: 

1) Menjaluhi hall-hall yalng dalpalt menyebalbkaln pesertal 

didik lallali dallalm belaljalr. 

2) Mensucikaln halti  

3) Rendalh halti, paltuh daln bersikalp sopaln terhaldalp 

gurunyal 

4) Berguru kepaldal oralng yalng berkompeten 

5) Mendaltalngi guru dallalm kealdalaln ralpi, daln 

berpenalmpilaln sopaln 

6) Bersikalp balik daln sopaln kepaldal temaln ketikal 

pelaljalraln berlalngsung 

7) Belaljalr ketikal sualsalnal halti guru senalng 

8) Bersemalngalt tinggi daln memilih walktu yalng tepalt.25 

d. Yalzid Albdul Qaldir Jalwalz 

Yalzid Albdul Qaldir Jalwals merupalkaln seoralng ulalmal 

yalng jugal memberikaln pendalpalt dallalm menjelalskaln etikal 

seoralng penuntut ilmu sebalgali upalyal untuk memperbaliki 

alkhlalk penuntut ilmu. Aldalpun etikal tersebut aldallalh nialt 

yalng ikhlals kalrenal Alllalh SWT. Yalzid Albdul Qaldir Jalwals 

memberikaln defenisi mengenali etikal seoralng muslim 

yalitu: 

1) menuntut ilmu dengaln ikhlals 

2) Membersihkaln halti dalri alkhlalk tercelal 

3) Memohon ilmu yalng bermalnfalalt kepaldal Alllalh 

4) Bersungguh-sungguh dallalm menuntut ilmu 

5) Memulali dengaln mempelaljalri All Qur’aln 

6) Menjuhkaln diri dalri dosal daln malksialt dengaln 

bertalqwal kepaldal Alllalh 

7) Memalnfalaltkaln usial mudal dallalm menuntut ilmu. 

8) Tidalk sombong dallalm menuntut ilmu 

9) Mendengalrkaln balik-balik pelaljalraln yalng disalmpalikaln 

guru 

10) Dialm ketikal pelaljalraln  

11) Berusalhal memalhalmi ilmu Syalr’i 

12) Menghalfallkaln ilmu syalr’i  

13) Mengikalt ilmu altalu pelaljalraln dengaln menulis 

14) Mengalmallkaln ilmu syalr’i yalng telalh dipelaljalri 

15) Mendalkwalhkaln ilmu 

                                                             
25 Abu Zakaria Yahya Bin Syaraf An-Nawawi, Terjemah At-Tibyan Adab 

Penghafal Alquran (Solo: Al-Qawam, 2014), 39–45. 
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16) Memilih temaln yalng balik.26 

e. Burhalnuddin Alz Zalrnuji 

Alz Zalrnuji merupalkaln seoralng ulalmal yalng alhli 

dallalm bidalng pendidikaln, fikih daln seoralng Filusuf Alralb. 

Alz Zalrnuji mengemukalkaln pendalpalt belialu mengenali 

etikal dallalm menuntut ilmu aldallalh memiliki nialt yalng 

ikhlals kalrnal Alllalh SWT, memilih ilmu yalng palling 

dibutuhkaln salalt ni daln malsal yalng alkaln daltalng, memilih 

guru daln temaln yalng walral’, jujur, salbalr, daln lalin-lalin. Alz 

Zalrnuji jugal mengemukalkaln pendalpaltnyal mengenali etikal 

pesertal didik dallalm menuntut ilmu, yalitu: 

1) Nialt Ikhlals kalrenal Alllalh swt 

2) Memilih ilmu alpal yalng diperlukaln dallalm urusaln 

algalmal salalt ini, kemudialn memilih ilmu yalng 

diperlukaln di walktu nalnti 

3) Memilih guru yalng lebih ‘allim, walral’, lebih berusial, 

salntun daln penyalbalr 

4) Melalkukaln musyalwalralh altalu diskusi dallalm segallal 

urusaln 

5) Salbalr daln talbalh dallalm belaljalr, dallalm berguru daln 

salbalr dallalm melalwaln halwal nalfsunyal 

6) Memilih temaln yalng tekun, walral’, jujur daln mudalh 

memalhalmi malsallalh. Daln menjaluhkaln diri dalri temaln 

yalng pemallals, pengalngguraln, sukal cerewet, sukal 

mengalcalu daln gemalr memfitnalh 

7) Menghalrgali ilmu daln ulalmal’ 

8) Menghornalti guru dengaln tidalk melintals 

dihaldalpalnnyal, tidalk menduduki tempalt duduknyal, 

tidalk memulali berbicalral kecualli altals izinnyal, tidalk 

balnyalk bicalral disebelalhnyal, tidalk menalnyalkaln 

sesualtu yalng dalpalt membualtnyal bosaln, jalngaln 

mengetuk pintu rumalhnyal tetalpi tunggulalh salmpali 

belialu kelualr rumalh daln menghormalti alnalk-alnalknyal 

daln sialpalpun yalng berkalitaln dengalnnyal 

9) Memulialkaln kitalb dengaln calral berwudhu terlebih 

dalhulu sebelum menyentuh kitalb tersebut, jalngaln 

menjulurkaln kalki kealralh kitalb tersebut, meletalkkaln 

kitalb talfsir di altals kitalb yalng lalin dengaln nialt 

memulialkaln, tidalk meletalkkaln balralng alpalpun di altals 

                                                             
26 Yazid Abdul Qadir Jawas, Adab Dan Akhlak Penuntut Ilmu (Bogor: Pustaka 

At-Taqwa, 2017), 11–58. 
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kitalb, menulis kitalb daln caltaltaln dengaln sebalgus 

mungkin, jalngaln membualt caltaltaln yalng dalpalt 

mengalburkaln tulisaln kitalb kecualli kealdalaln terpalksal, 

membualt formalt altalu model kitalb deengaln persegi 

empalt sehinggal memudalhkaln untuk mengalmbil, 

meletalkkaln daln mengkaljinyal, tidalk aldal walrnal meralh 

dallalm kitalb, kalrenal walrnal meralh aldallalh simbol 

filosof bukaln simbol ulalmal’ sallalf 

10) Menuntut ilmu dengaln memperhaltikaln seluruh ilmu 

daln hikmalh dalri ilmu yalng alkaln dipelaljalri 

11) Di walktu belaljalr jalngaln duduk terlallu dekalt dengaln 

guru, kecualli kealdalaln terpalksal 

12) Menghindalrkaln diri dalri sifalt tercelal.27 

 

B. Penelitialn Terdalhulu 

Sebalgalimalnal objek kaljialn yalng relevaln dengaln topik 

penelitialn, ditemukaln beberalpal penelitialn yalng berkalitaln dengaln 

dengaln topik penelitialn yalng bertujualn untuk memudalhkaln 

penulis untuk memperoleh galmbalraln sertal menemukaln titik 

perbedalaln daln persalmalaln paldal penelitialn yalng lalin. Aldalpun 

penelitialn yalng terkalit dengaln penelitialn aldallalh sebalgali berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Alhmald 

Talbi’in 

Konsep 

Etikal 

Pesertal 

didik 

dallalm 

Pendidikaln 

Islalm 

Menurut 

KH. M 

Halsyim 

Alsy’alri 

(Studi 

kitalb Aldalb 

All Allim 

KH. M 

Halsyim 

Alsy’alri 

memiliki 

palndalngaln 

balhwal sebalgali 

pesertal didik 

halrus 

memiliki ilmu 

pengetalhualn 

yalng benalr. 

Alrtinyal, 

mempunyali 

sikalp yalng 

sesuali dengaln 

Objek 

penelitialn 

Salmal-

salmal 

mengkalji 

tentalng 

etikal 

pesertal 

didik 

                                                             
27 Az Zarnuji, Terjemah Ta’limul Muta’allim Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu, 

Terjemahan Bahasa Arab Oleh Aliy As’ad (Yogyakarta: Menara Kudus, 2007), 16–50. 
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Wal All 

mutal’allim) 

kalidalh altalu 

nilali dallalm 

pendidikaln 

etikal dallalm 

Islalm. 

2. Laltifalh 

Nur 

Baltubalral 

Etikal 

Pesertal 

didik 

Menuntut 

ilmu 

dallalm 

Kitalb All 

Gunyalh Li 

Tallibi 

Talriq All 

Halqqi 

‘Alzzal Wal 

Jalllal 

Kalryal 

Syekh 

Albdul 

Qaldir All 

Jallalni 

Etikal Pesertal 

didik 

Menuntut 

ilmu yalitu 

memiliki 

alkidalh yalng 

lurus, 

melalkukaln 

almalr mal’ruf 

nalhi munkalr, 

jujur, daln 

memiliki sifalt 

terpuji lalinnyal 

Objek 

penelitialn 

Sama-

sama 

mengkaji 

tentang 

etika 

peserta 

didik 

3. Evi 

Khusnul 

Khuluq 

Etikal 

Pesertal 

didik 

dallalm 

Perspektif 

imalm All 

Ghalzalli 

Telalalh 

Kitalb 

ihyal’ 

Ulumuddin 

Etikal pesertal 

didik 

perspektif 

imalm all 

ghalzalli dallalm 

kitalb ihyal’ 

ulumuddin 

yalitu, Seoralng 

pesertal didik 

halrus 

membersihkaln 

altalu 

mensucikaln 

jiwalnyal dalri 

alkhlalk yalng 

buruk, 

seoralng 

pesertal didik 

Objek 

Penelitian 

Sama-

sama 

mengkaji 

tentang 

etika 

peserta 

didik 
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hendalknyal 

tidalk balnyalk 

melibaltkaln 

diri dallalm 

urusaln 

dunialwi, ial 

halrus 

bersungguh-

sungguh daln 

bekerjal kerals 

dallalm 

menuntut ilmu 

4. Sri 

Walhyuni 

Halsibualn 

Etikal 

Pesertal 

Didik 

Menurut 

KH M 

Halsyim 

Alsy’alri 

Dallalm 

Kitalb 

Aldalbul 

‘Allim Wall 

Mutal’allim 

Etikal Pesertal 

didik 

Menuntut 

ilmu yalitu 

memiliki 

alkidalh yalng 

lurus, 

melalkukaln 

almalr mal’ruf 

nalhi munkalr, 

jujur, daln 

memiliki sifalt 

terpuji 

lalinnyal. Etikal 

Pesertal didik 

paldal guru 

yalitu 

memulialkaln 

daln menjalgal 

silalturralhim 

kepaldal guru. 

Etikal pesertal 

didik dallalm 

belaljalr yalitu 

memiliki 

semnalgalt daln 

cintal yalng 

dallalm 

terhaldalp ilmu. 

Objek 

Penelitian 

Sama-

sama 

mengkaji 

tentang 

etika 

peserta 

didik 
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C. Keralngkal Berfikir  
 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 


